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Penelitian ini mengkaji tentang tradisi masyarakat di Kenagarian Pandai
Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. Tradisi uang panjapuik adalah
tradisi menjemput marapulai yang dilakukan oleh pihak perempuan dengan
mengisyaratkan adanya uang yang ditinggalkan ketika penjemputan tersebut.
tradisi uang panjapuik manjadi salah satu syarat agar pernikahan dapat dilakukan.
Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan
tradisi uang panjapuik dalam pernikahan adat di Kenagarian Pandai Sikek, serta
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi uang panjapuik dalam
pernikahan adat di Kenagarian Pandai Sikek.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), data primer
dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari 5
ninik mamak/ tokoh adat, tokoh agama, dan 5 orang yang sudah menikah.
Berdasarkan hasil penelitian penulis menyimpulkan: pelaksanaan tradisi
uang panjapuik merupakan salah satu tanda bagi keluarga laki-laki bahwa anak
laki-laki mereka dijemput dan akan tinggal di rumah keluarga perempuan.
Memberikan uang panjapuik merupakan suatu keharusan bagi pihak perempuan,
pemberian tersebut menandakan mereka telah menggunakan adat atau beradat.
Uang yang telah diberikan nantinya akan dibagikan kepada bapak (sumando) yang
telah hadir pada saat manjapuik marapulai. Ketika tradisi tersebut tidak
dilaksanakan maka laki-laki tersebut akan ditinggalkan, tidak akan diperhitungkan
oleh kaumnya. Begitu juga dengan istrinya, akan diasingkan dari kaum laki-laki,
bahkan masyarakat ketika ia berada di Pandai sikek
Dalam tinjau hukum Islam, tradisi uang panjapuik diqiyaskan dengan
pelaksanaan khitbah. Pelaksanaan khitbah tidak dijelaskan secara rinci dalam
nash, namun dikembalikan pada ‘urf yang berlaku di masyarakat. Islam tidak
melarang peminangan dilakukan oleh perempuan, demikian juga Islam tidak
melarang tradisi tradisi uang panjapuik yang dilakukan di Pandai Sikek. Namun
dalam pemberian sanksi dalam tradisi ini bertentangan dengan syariat yang
menyuruh untuk menjaga silaturrahmi. Pemberian sanksi berupa pengasingan atau
tidak dianggap bisa membuat silaturrahmi terputus, maka pemberian sanksi ini
tidak dibenarkan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan merupakan suatu kebutuhan bagi manusia, dari dulu hingga
sekarang bahkan sampai nanti. Karena Allah menciptakan manusia
berpasang-pasangan, maka oleh sebab itu perkawinan merupakan suatu hal
yang penting. Allah berfirman surat Yaasin ayat 36 :
                  
Artinya: "Maha suci Allah yang telah menjadikan pasangan-pasangan
semuanya, baik yang ditumbuhkan di bumi dan dari  diri mereka maupun
dari apa yang tidak mereka ketahui.”1
Maksud ayat ini adalah maha suci tuhan yang menciptakan bermacam-
macam tumbuhan dibumi dan juga diri mereka sendiri. Allah meniptakan
jenis laki-laki dan perempuan dari keturunan mereka dan dari makhluk-
makhluk yang tidak mereka ketahui. Allah juga menciptakan pasangan-
pasangan dari apa-apa yang disandarkan orang-orang musyrik kepada Allah
dan yang mereka jadikan sekutu bagi Allah.2
Islam memandang perkawinan sebagai ikatan yang kuat, ikatan yang
suci. Maksud ikatan disini bukan hanya hubungan kontrak keperdataan saja,
1Al-Quran dan terjemahannya, Departemen Agama RI, (Semarang: CV Toha Putra, 1989)
h. 442
2 Abu Ja’far Muhammad, Tafsir Ath-Thabari, jilid 21 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009) hal.
646
2tetapi juga  merupakan hubungan  menghalakan hubungan badan antara suami
dan istri. Secara etimologis, perkawinan adalah pencampuran, penyelarasan
atau ikatan. Perkawinan adalah suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan
diri antara seorang laki-laki dan perempuan. Perkawinan bertujuan untuk
menghalalkan hubungan kelamin antara keduabelah pihak, dengan dasar suka
rela dan keridhoan keduanya, untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup
berkeluarga dan diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara
yang diridhoi oleh Allah3.
Sudah menjadi fitrah bagi manusia, bahwa setiap jenis menginginkan
lawan jenisnya untuk dijadikan sebagai pasangan hidup untuk menjalin
keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Untuk mewujudkan keluarga
yang sakinah tentu membutuhkan pertimbangan-pertimbangan siapa yang
layak untuk dijadikan sebagai pasangan hidup. Rasulullah menjelaskan dalam
sabdanya mengenai anjuran memilih pasangan:
 َع َأ ن ِب ْي ُھ َر ْی َر َة َع ، ِن ّنلا ِب َّي َص َل ُالله ى َع َل ْی ِھ َو َس َل َق م َلا ُت : ْن َك ُح ْلا َم ْر َأ ُة ِلأ ْر َب ِع ِل : َم ِلاَھ َو ا ِل َحَس ِب َھ ا
 َو ِل َج َم ِلا َھ َو ا ِل ِد ْی ِن َھ َف ،ا ْظا َف ْر ِب َذ ِتا ِّدلا ْی ِن َت ِر َب ْت َی َد َكا)هاوريراخبلا٤ (
"Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, " Wanita itu
dinikahi karena empat hal: Karena hartanya, karena garis keturunannya,
karena kecantikkannya, dan karena agamanya, maka pilihlah wanita yang
taat beragama niscaya engkau selamat." (HR. Bukhari)
Perkawinan yang sah adalah perkawinan yang sesuai dengan rukun dan
syarat yang diatur dalam kitab fiqh. Rukum merupakan bagian dari esensi
3 Soemyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan, (Yogyakarta: Leberty, 1999), h. 8.
4 Bukhori, Sahiah Bukhari, cet 1( Beirud: Darul Ibnu Katsir, 2002) hal. 1298
3sesuatu, rukun masuk kedalam substansinya. Sedangkan syarat tidak masuk
kedalam substansi dan hakikat sesuatu sekalipun sesuatu tetap ada tanpa
syarat. Berbeda dengan rukun, adanya sesuatu itu karena adanya rukun dan
tidak adanya sesuatu itu karena tidak adanya rukun. Adapun rukun
perkawinan menurut ulama Syafi’iyah yaitu:5
1. Adanya calon istri dan calon suami yang akan melakukan perkawinan.
2. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita.
3. Adanya dua orang saksi.
4. Adanya sighat akad nikah.
Sedangkan yang menjadi syarat sah dalam perkawinan yaitu:
1. Persetujuan wali pihak calon perempuan. Sebagaimana hadis Rasululah
SAW :
 َلا ِن َك َحا ِا ُلا ِب َو ِل ٌي َو َش ِھ ا َد َع ي ٍلد.
“Akad tidak sah kecuali dengan wali dan dua orang saksi yang adiL6.”
2. Kesepakatan kedua mempelai.
3. Dua orang saksi.
4. Mahar.
5. Tidak ada halangan untuk menikah.
5 Abdurahman al-Jaziri, Kitabul Fiqh, ‘Ala Mazahibi al-Arba’ah (Mesir: al-Maktut
Tijarah Kubra), jilid.4 hal. 12
6Ibnu Rusyd, Bidyatul Mutahid wa Nihayatul Muqtashid jilid 2,terj. Imam Ghozali Said,
dkk, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007) h. 416
4Dalam Syariat Islam menghendaki pelaksanaan pranikah (peminangan).
Khitbah (peminangan)bertujuan untuk menyingkap kecintaan kedua pasang
manusia yang akan mengadakan transaksi nikah, agar dapat membangun
keluarga yang didasarkan pada kecintaan yang mendalam.7
Khitbah merupakan proses meminta persetujuan pihak wanita untuk
menjadi istri oleh pihak laki-laki atau permohonan laki-laki terhadap wanita
untuk dijadikan calon istri. Allah subhanahu wata’ala mensyariatkan khitbah
dengan maksud agar kedua belah pihak saling kenal mengenal terlebih
dahulu, sehingga pernikahan yang akan mereka tempuh nantinya benar-benar
didasarkan pada saling perhatian dan keterbukaan. Masa khitbah bukanlah
saat untuk memilih lagi. Dengan khitbah kita sudah berkomitmen utuk
meneruskan ke jenjang pernikahan.8
Di Indonesia terdapat beragam adat dan budaya, begitu pula dalam hal
pranikah yang berbeda tiap daerahnya. Salah satunya di daerah Sumatera
Barat, khususnya dalam budaya Minangkabau. Dalam kehidupan orang
Minangkabau, adat dan Agama merupakan ajaran moral yang menjadi
pedoman dalam menjalani kehidupan sosial sehari hari.Sebagaimana yang
diketahui, bahwa kedatangan Islam tidak bermaksud untuk menyalahkan
bahkan menghapuskan kebudayaan yang ada di suatu daerah. Tetapi lebih
kepada memberikan petunjuk agar suatu adat tidak melanggar nilai-nilai
7 Abdul Aziz Muhammad Azzam, dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat
:khitbah, nikah dan talak (Jakarta: Amzah, 2011) h. 7
8 Thamrin dan Sohari Sahrani, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010) h.
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5syari’ah sehingga dapat menjadi suatu yang berguna dan tidak
membahayakan bagi manusia.
Urf sebagai salah satu metode istinbat hukum merupakan metode yang
sangat tepat dalam menentukan suatu hukum yang berkenaan dengan tradisi.
Adapun perbedaannya yaitu ‘urf menekan pada aspek pengulangan pekerjaan
dan harus dilakukan oleh kelompok, sedangkan tradisi hanya melihat sisi
pelakunya diakuan pribadi atau kelompok. Dari segi keabsahannya, ‘urf
terbagi menjadi dua yaitu 9:
a. ‘urf shahihyaitu suatu kebiasaan dalam masyarakat yang tidak
bertentangan dengan dengan nilai-nilai dalam islam.
b. ‘urf fasid yaitu kebiasaan yang telah ada dalam masyarakat tetapi
kebiasaan tersebut tidak sesuai atau bertentangan dengan nilai-nilai
dalam islam.
Pada mulanya adat lazim dipakaikan tanpa membedakan mana yang
mempunyai sanksi dan yang tidak. Karena itu muncul empat tingkatan adat
yaitu adat nan sabana adat, adat nan diadatkan, adat nan taradat dan adat
istiadat.10Adat nan sabana adat yaitu kenyataan yang berlaku dalam
masyarakat sebagai hukum tuhan (sunnatullah) seperti air membasahi, api
membakar dan lain sebagainya. Adat nan diadatkan ialah adat yang diadatkan
oleh nenek moyang yang menciptakan adat Minangkabau itu yang dikenal
orang Minangkabau secara turun-temurun. Adat nan taradat adalah aturan-
9 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2010)  hal.210
10 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002
h., 72
6aturan yang disusun dengan hasil musyawarah dan mufakat para penghulu
ninik mamak di setiap nagari. Peraturan ini berguna untuk melaksanakan
aturan ataupun hukum-hukum dasar dari adat nan diadatkan. Konsekuensi
logisnya adalah berbedanya pelaksanaan dari satu nagari dengan nagari lain
berdasarkan masalah yang dihadapi, seperti pepatah Minangkabau: Lain
padang lain ilalang, lain lubuak lain ikannyo.Adat istiadat adalah kebiasaan
yang berkaitan dengan tingkah laku dan kesenangan untuk menampung
keinginan masyarakat.11
Pinang-meminang (Khitbah) di Minangkabau termasuk dalam adat nan
diadatkan, peminangan lazimnya diprakarsai kerabat pihak perempuan. Bila
seorang gadis dipandang telah tiba masanya untuk berumah tangga, mulailah
kerabatnya menyalangkan mata, yang artinya melihat-lihat atau mendengar-
dengar jejaka mana yang telah pantas pula untuk beristri yang kira-kira cocok
bagi anak gadis mereka. Bila yang dicari telah ditemukan, berundinglah para
kerabat untuk memperbincangkan keadaan calon menantu mereka. Bila
rundingan itu lancar, barulah ditugasi seseorang untuk melakukan
penyelidikan, apakah pihak laki-laki akan mau menerima pinangan mereka.12
Jika hasil penyelidikan itu memberi gambaran pinangan diterima,
barulah dikirim utusan untuk melakukan pinangan. Utusan itu dipimpin
mamak gadis mereka. Namun, sebelum pinangan resmi disampaikan,
11 Yaswirman, Hukum Keluarga:karakteristik dan prospek doktrin islam dan adat dalam
masyarakat matrilineal Minangkabau, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2011) h. 108
12 A.A. Navis, Alam Takambang Jadi Guru: Adat dan Kebudayaan Minangkabau,
(Jakarta: Grafiti pers, 1984), h. 199.6
7beberapa penghubung telah pergi bolak-balik ke rumah pihak laki-laki untuk
merundingkan waktu dan cara peminangan yang akan digunakan. Mamak
yang datang untuk meminang itu diiringi beberapa orang laki-laki dan
perempuan. Sedangkan di rumah orang yang akan dipinang telah menanti
kerabat terdekatnya dengan pimpinan mamaknya.
Kepastian hasil dalam pinang-meminang itu belum diambil. Pihak laki-
laki  akan merundingkan lebih dahulu masalahnya dengan semua kerabat.
Beberapa hari berikutnya dikirim lagi oleh pihak perempuan utusan untuk
mendengarkan hasil keputusan. Pada hari yang disepakati kedua belah pihak,
utusan pihak perempuan datang lagi menemui pihak kerabat laki-laki untuk
mendengarkan pinangan mereka diterima atau tidak. Apabila pinangan telah
diterima, tidaklah otomatis perkawinan bisa dilangsungkan. Rundingan
selanjutnya ialah untuk menentukan kapan hari waktunya pertunangan
dilaksanakan.
Dalam rangkaian perkawinan di Minangkabau pada umumnya sama
disetiap daerah, namun di Kenagarian Pandai Sikek, Kecamatan X Koto,
Kabupaten Tanah Datar. Adat perkawinan di daerah ini berbeda dengan
daerah Minangkabau lainnya. Dalam proses pertunangan disampaikanlah
tradisi yang ada di Kenagarian Pandai Sikek yang dikenal dengan tradisi
manjapuik, proses manjapuik dilakukan oleh pihak perempuan setelah
pernikahan, dimana tradisi manjapuik ini mengisyaratkan adanya uang
8panjapuik yang disepakati ketika pertunangan.13. Dalam hal ini perempuan
diharuskan memberikan uang panjapuik kepada pihak laki-laki.
Uang panjapuik ini diharuskan kepada pihak perempuan baik
perempuan yang berada dalam Kenagarian Pandai Sikek maupun dari luar
Kenagarian Pandai Sikek yang ingin menikah dengan laki-laki yang berasal
dari Pandai Sikek. Namun ada perbedaan antara perempuan yang berasal dari
Kenagarian Pandai Sikek dengan perempuan yang berasal dari luar
Kenagarian Pandai Sikek, dimana perempuan yang berasal dari luar
Kenagarian Pandai Sikek  memberikan uang panjapuik,dua kali lebih besar
dari uang panjapuik perempuan yang berasal dari Kenagarian Pandai Sikek,
awalnya kelipatan uang ini dinamakan uang lompek paga. keharusan
memberikan uang panjapui kepada pihak laki-laki disebab laki-laki tersebut
nantinya akan menjadi sumando (semenda) dalam kaum perempuan tersebut,
yang berada yang berada di Kenagarian Pandai Sikek. Maupun di luar
Kenagarian Pandai Sikek.14
Dalam tradisi pernikahan adat di Pandai Sikek terdiri dari berbagai
rangkaian aktivitas, baik sebelum maupun sesudah pernikahan. Dalam tradisi
di daerah Pandai Sikek, tradisi uang panjapuik disampaikan oleh pihak laki-
laki kepada pihak perempuan pada saat pertunangan, namun uang panjapuik
diserahkan setelah pernikahan.
13 Fardinal  Dt Gindo Marajo. Wakil Penghulu Suku Guci , Wawancara, Minggu 16
Desember 2018, di Pandai Sikek.
14Ibid.
9Keharusan memberikan uang panjapuik merupakan tradisi yang sudah
ada sejak dahulunya juga disepakati oleh seluruh niniak mamak setiap suku
yang ada di Kenagarian Pandai Sikek dan manjadi salah satu syarat agar
pernikahan dapat dilakukan. Jika tidak terdapat kesepakatan antara pihak laki-
laki dan pihak perempuan, maka pernikahan tidak dapat dilangsungkan.
Suatu kebudayaan/tradisi tentu tidak sama dengan kebudayaan /tradisi
di tempat lain. Seperti yang dijelaskan, bahwa uang panjapuik yang
dilaksanakan sepert ini hanya berlaku di daerah Pandai Sikek saja. Namun
yang menjadi permasalahan ketika pihak perempuan tidak melaksanakan
tradisi tersebut, perempuan ini akan menerima sanksi sosial dari masyarakat
yang berada di Kenagarian Pandai Sikek dimana perempuan yang menikah
dengan laki-laki di Kenagarian Pandai Sikek ini akan dikucilkan dalam
kehidupan bermasyarakat /keberadaannya tidak dianggap oleh masyarakat
hingga ia melaksanakan tradisi manjapuik yang mengisyaratkan adanya uang
panjapuik.
Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam
lagi terkait dengan tradisi uang lompek paga ini dengan bentuk skripsi yang
berjudul “Tradisi Uang Panjapuik Dalam Pernikahan Adat Di Kenagarian




Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan agar pembahasan
skripsi ini tidak menyimpang dan lebih terarah, maka penulis membatasi
pembahasan ini pada masalah Tradisi Uang Panjapuik dalam Pernikahan
Adat di Kenagarian Pandai Sikek, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah
Datar Ditinjau Dari Hukum Islam.
C. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah dan batasan masalah di
atas, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaanTradisi Uang panjapuik dalam Pernikahan Adat
di Kenagarian Pandai Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Uang panjapuik
dalam Pernikahan Adat di Kenagarian Pandai Sikek Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksaaanTradisi Uang panjapuik dalam
Pernikahan Adat di Kenagarian Pandai Sikek Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar.
b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap Tradisi Uang
Panjapuik dalam Pernikahan Adat di Kenagarian Pandai Sikek
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana (SH)
pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas  Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.
b. Sebagai bahan sumbangan pikiran penulis terhadap ilmu pengetahuan
umum dan khususnya dalam bidang hukum islam, serta sebagai
pedoman bagi peneliti berikutnya.
c. Sebagai bahan kajian untuk menambah khazanah pengetahuan penulis
khususnya dalam tradisi uang panjapuik dalam pernikahan adat di
Kenagarian Pandai Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.
E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian lapangan yang dilaksanakan dengan mengumpulkan data dan
informsi yang langsung dari responden, dengan mengambil lokasi
penelitian di Kenagarian Pandai Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten
Tanah Datar, karena banyaknya perempuan yang diasingkan karena tidak
melakukan tradisi uang panjapuik dengan tujuan agar tidak ada lagi
perempuan yang terasingkan ketika ada permasalahan dengan peraturan
adat. Adapun jumlah perempuan yang dikenakan sangki sekitar 15 orang.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian.
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat
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dalam tradisi uang panjapuik dalam pernikahan adat di Kenagarian
Pandai Sikek, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar terdiri
dari niniak mamak /tokoh adat, tokoh agama dan orang yang sudah
menikah.
b. Objek penelitian adalah apa yang hendak diselidiki dalam kegiatan
penelitian. Sebagai objek dari penelitian ini adalah tradisi uang
panjapuik dalam Pernikahan Adat di Kenagarian Pandai Sikek,
Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar.
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk
mempelajari dan ditarik kesimpulannya. Yang menjadi populasi yaitu
setiap orang yang terlibat dalam pernikahan adat di Kenagarian Pandai
Sikek yang berjumlah 70 orang.
Sedangkan sampel yaitu bagian  populasi dari jumlah yang dimiliki
sifat-sifat yang sama dari objek yang merupakan sumber data untuk
penelitian. Dari jumlah populasi, penulis mengambil sebagian dari




Sumber data adalah subjek dimana data dapat diperoleh.15 Sumber
data terbagi dua :
a. Data Primer
Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, baik melalui wawancara, observasi, maupun laporan
dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh
peneliti.16
Sumber dari data primer adalah orang yang melaksanakan dan
orang yang terlibat dalam tradisiuang panjapuik dalam pernikahan
adat di Kenagarian Pandai Sikek, Kecamatan X Koto, Kabupaten
Tanah Datar terdiri dari niniak mamak /tokoh adat, tokoh agama dan
orang yang sudah menikah.
b. Data Sekunder
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi
dokumen, dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian
yang diteliti, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis,
disertasi, peraturan yang berlaku.17
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2015), h., 128




5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu
tujuan tertentu..18 Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan
langsung ke Nagari Pandai Sikek, Kecamatan X Koto, Kabupaten
Tanah Datar untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang
permasalahan yang diteliti.
b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara
pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber
data.19Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab langsung oleh
penulis kepada niniak mamak (ninik mamak), pemuka masyarakat
dan orang yang sudah menikah di Kenagarian Pandai Sikek,
Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar yang terlibat dalam
tradisi uang panjapuik.
18 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Fokus Gruops, (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), Cet ke-1, h., 131
19 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), Cet ke-6, h., 183
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c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-
data yang ada dalam masalah penelitian.20
6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data secara
deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis
kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis
sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas
kesimpulan akhirnya.21
7. Metode Penulisan
Untuk mengolah dan menganalisa data yang telah terkumpul, maka
penulis menggunakan beberapa metode, yaitu:
a. Deskriptif yaitu mengemukakan dan menggambarkan secara tetap
dan apa adanya terhadap masalah yang diteliti.
b. Metode Deduktif adalah suatu uaraian penulisan yang diawali
dengan menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa dan
diambil kesimpulan secara khusus.
c. Metode induktif adalah dengan mengemukakan data-data yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti dengan menggunakan
20Emzir, Analisis Data Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010), Cet ke-1, h., 14
21 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif- Kualitatif, (Yogyakarta: UIN- Maliki
Press, 2010), Cet ke-2, h., 352
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kaidah-kaidah khusus kemudian dianalisis dan diambil
kesimpulannya yang bersifat umum.
F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah uraian dalam penulisan maka penulis menyusun
sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II Gambaran umum lokasi penelitian, yaitu di Kenagarian Pandai
Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. Bab ini
meliputi tentang sejarah nagari Pandai Sikek, kondisi geografis,
pemerintahan nagari Pandai Sikek dan kondisi sosial budaya
nagari Pandai Sikek.
BAB III Tinjauan Teoritis : Tinjauan umum tentang pernikahan terdiri dari
pengertian pernikahan, hukum dasar pernikahan, rukun dan syarat
sah pernikahan. Tinjuan umum tentang khitbah yang terditi dari
pengertian khitbah, dasar hukum khitbah dan syarat-syarat
khitbah dan tinjauan umum tentang ‘urf dalam islam yang terdiri
dari pengertian ‘urf, pembagian ‘urf dan kedudukan ‘urf sebagai
dalil syara’.
BAB IV Pembahasan tentang pelaksanaan tradisi uang panjapuik dalam
pernikahan adat di Kenagarian Pandai Sikek Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar. Tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi
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uang panjapuik dalam pernikahan adat di Kenagarian Pandai
Sikek Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.





A. Sejarah Nagari Pandai Sikek
Sejarah kedatangan orang Pandai Sikek tentu saja sama dengan sejarah
nasional, bahwa nenek moyang bangsa Indonesia berasal dari daerah Champa
di Vietnam Utara (Tonkin), Kamboja dan Kochin Cina (Indocina).
Diperkirakan kedatangannya adalah bangsa Melayu Muda (Deutro Melayu)
yaitu kedatangannya sekitar 500 SM secara bergerombolan.22
Rombongan nenek moyang sampai pada daerah tertinggi yang dituju
adalah Gunung Berapi Singgalang (dulunya Gunung Singgalang aktif)
diperkirakan awal bermukim di Kertayun (daerah dibawah pemancar TVRI
sekarang ada goa dan air terjunnya) dan hidup di goa-goa yang sampai
sekarang masih ada dan ditemukan megalatik seperti Lesung Batu dan lain-
lain.
Kemudian, mereka membuka lahan dan menetap di tempat itu karena
tanahnya subur di bawah kaki Gunung Singgalang (tempat singgah buruang
Elang dan enggang). Tentu saja dalam membuka daerah tersebut para Dato
(niniak kami) lebih dahulu mendirikan taratak-taratak, kubu, kampuang dan
koto.
Menurut cerita, Gunung Singgalang meletus di awal abad ke-16 yaitu
tahun 1500 an Masehi. Dimana erupsinya menyebabkan manusia pindah
22 Berdasarkan Dokumen Kantor Wali Nagari Pandai Sikek, diambil tanggal 14 Agustus
2019.
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kearah bawah dari kaki Gunung Singgalang. Bekas erupsi Gunung
Singgalang sampai saat ini hanya dapat ditumbuhi oleh tanaman sejenis
bambu, yang disebut Batang Parupuak
Akibat adanya erupsi Gunung Singgalang, nenek moyang turun dari
lereng Gunung Singgalang unutuk membuat perkampungan Taratak mulo
dibuek, sudah taratak manjadi dusun, sudah dusun manjadi koto, kudian
bakampuang banagari. (awalnya Taratak dibuat, sesudah Taratak terbentuklah
dusun, sesudah dusun menjadi Koto, kemudian terbentuklah perkampungan
atau negeri). Terlihatlah oleh nenek moyang suatu daerah berbentuk sebuah
Tanjuang (Tanjung) kemudian masyarakat memberinya nama Tanjuang.
Daerah yang dulunya merupakan daerah Peladangan Baru dan terletak di
daerah ketinggian dinamakan dengan Koto Tinggi. Daerah yang
masyarakatnya mempunyai Pagu, yakni tempat meletakkan kayu bakar, tetapi
Pagu itu tidak kokoh. Biasanya pagu tersebut terletak di atas rumah, yakni
berupa loteng rumah. Oleh karena itu, Pagu yang dibuat untuk kayu bakar
tersebut banyak menyerupai Pagu, maka ia hanya disebut Pagu-Pagu saja.
Lalu daerah itu dikenal dengan Pagu-Pagu. Bagian yang terletak di bagian
bawah atau di hilia (hilir) daerah itu dinamakan Baruah.23
Taratak merupakan cikal bakal terbentuknya sebuah nagari. Begitu juga
halnya dengan Nagari Pandai Sikek, jika ditanya mana yang lebih dulu Jorong
Baruah dengan Jorong Tanjuang, sebagian pasti akan mengatakan Jorong
Baruah lebih dulu, dengan alasan Pusat Pemerintahan Nagari Pandai Sikek
23 Ibid.
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terletak di Jorong Baruah. Namun seperti dibilang tadi Taratak merupakan
cikal bakal terbentuknya Nagari. Sedangkan Taratak dapat kita temui di
Jorong Tanjuang terbukti dengan adanya sebuah permukiman yang bernama
Taratak di Jorong Tanjuang tersebut. Akan tetapi taratak–taratak tersebut
tersebar sepanjang lereng Gunung Singgalang seperti : Jorong Koto Tinggi
bagian Utara, Jorong Tanjuang bagian Utara dan Jorong Pagu–Pagu bagian
Utara sampai Selatan.
Cara membuat perkampungan ini tergolong unik, dimana penghuni
taratak–taratak tersebut terdiri dari berbagai macam suku dan datangnya dari
berbagai tempat yang berjauhan. Sudah pasti pendirian kampung tersebut
adalah melalui musyawarah kesepakatan, seperti kapling-kapling untuk Suku
Sikumbang, Koto, Guci dan sebagainya. Kaplingan tersebut saling
berdekatan, seolah–olah satu suku satu kaplingan. Dalam berbagai sumber
dikatakan kaplingan persukuan ini lebih popular disebut dengan istilah
“SASOK JARAMI”.
Nenek moyang masyarakat Pandai Sikek sebelum masuknya agama
Islam dulunya beragama Hindu. Kepercayaan ini meyakini bahwa Tuhan
meresap ke seluruh alam semesta, namun alam semesta bukanlah Tuhan.
Ciri khas agama hindu melambangkan triloka atau tiga dunia, yaitu
Bhurloka (dunia manusia), Bhuvarloka (dunia orang-orang yang tersucikan),
dan Svarloka (dunia para dewa). Dalam agama Hindu segala benda bernyawa
“ jangan makan barimah, bekoh managih nasi, anam bulan manunggunyo,
tabang kalangik bareh beko (jangan makan bersisa, menangis beras nanti,
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enam bulan menunggunya, nanti terbang kelangit berasnya)”. an
menggunakan hantaran kepada tempat-tempat yang dianggap keramat seperti
tempat Pincuran. Dan berdoa mempergunakan kemenyan. Masyarakat
mengenal hukuman karma yang diajarkan oleh Agama Hindu. Anak Pandai
Sikek dikenal dengan Urang Nan Tujuah Salapan Indu, kemudian masuk
agama Budha yang mempengaruhi kehidupan masyarakt Pandai Sikek dengan
mengenalkan konsep Budi Nan Baraka.24
Sebelum masuknya agama Islam di tempat yang tinggi di kaki Gunung
Singgalang didirikan sebuah Surau di Tabiang. Menurut pengertian asalnya,
surau adalah bangunan kecil yang terletak di puncak bukit atau di tempat
yang lebih tinggi dibandingkan lingkungannya, yang dipergunakan untuk
penyembahan arwah nenek moyang. “su” berarti badan dan “rau” berarti roh.
Kemudian dengan masuknya agama Islam surau juga mengalami Islamisasi,
walaupun sisa-sisa kesakralan surau di sana masih jelas terlihat, seperti
dengan adanya puncak atau gonjong yang mereflesikan kepercayaan mistis
dan sekaligus simbol adat. Namun fungsi surau di sana tetaplah sama hanya
saja fungsi keagamaannya menjadi semakin penting. Di samping
dipergunakan sebagai tempat ibadah, surau juga menjadi lembaga pendidikan
dan pengajaran serta kegiatan sosial budaya. Di antara guru di “Surau
Rangtau” ada seorang nan pandai (orang pintar), tempat orang-orang
bertanya, baik tentang ilmu dunia, maupun tentang ilmu batin. Suatu hari si
Ikek ini membuat rumah yang bagus, dalam waktu yang lama dan penuh
24 Ibid.
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nuansa ukiran, yang sekarang disebut rumah gadang. Dengan berdirinya
rumah yang sangat bagus ini, teman-teman si ikek berkata “iyo pandai si
ikek”. da juga yang berkata ketika ada yang bertanya kepada seseorang
hendak kemana, orang itu akan menjawab “Ka si kek nan pandai”, sejak itu,
daerah tersebut dinamakan Pandai Sikek, yang berasal dari kata “Si kek nan
pandai”.25
Versi lain mengatakan, bahwa asal usul nama pandai sikek adalah
karena masyarakatnya yang terampil dalam menenun kain songket (pandai
menyisir/manyikek benang), yang mengahsilkan produk kain tenun bernilai
seni tinggi. Jadi daerah/nagari ini, di mana masyarakatnya ahli dan
beraktifitas mengatur ribuan benang setiap hari menjadi sebuah produk seni,
semenjak itu dinamakan daerah nagari Pandai Sikek.
Dengan terjadinya perkembangan dari waktu ke waktu, maka
bertambahlah jumlah penduduk di daerah Pndai Sikek ini, dari keluarga
membentuk suku,dari suku membentuk kampung, dari kampung terbentuk
Koto, dari Koto terbentuklah sebuah nagari, yaitu Nagari Pandai Sikek.
Setelah terbentuk sebuah nagari maka jumlah penghulu ketika itu berjumlah
60 orang, dan semenjak itulah nama pengulu di nagari pandai sikek
“Panghulu Nan Basaranam Puluah”
B. Kondisi Geografis Nagari Pandai Sikek
Nagari Pandai Sikek merupakan salah satu Nagari yang berada di
wilayah Kabupaten Tanah Datar dengan luas wilayahnya sekitar 2.200 ha.
25 Ibid. hal. 4
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Terletak di sebelah barat Ibukota Kabupaten Tanah Datar- Batusangkar. Yaitu
di perbatasan Kabupaten Agam dan Kota Padang Panjang. Nagari Pandai
Sikek berbatas dengan26:
Sebelah Utara : Nagari Padang Laweh Kecamatan Sungai Pua
Sebelah Selatan : Nagari Koto Laweh Kecamatan X Koto
Sebelah Timur : Nagari Koto Baru Kecamatan X koto
Sebelah Barat : Gunung Singgalang
Pandai Sikek mempunyai iklim sejuk dengan suhu 270 C s/d 300 C,
dengan ketinggian 1.164 mdpl. Nagari Pandai Sikek mempunyai curah hujan
yang cukup tinggi dan sangat potensi untuk daerah pertanian, perkebunan,
dan perikanan. Sehingga masyaarakat Nagari Pandai Sikek pada umumnya
mata pencariannya adalah petani. Disamping pertanian, Nagari Pandai Sikek
juga terkenal sebagai Nagari Kerajinan Songket dan Ukiran. Disamping itu
Penduduk Nagari Pandai Sikek sangat taat beragama, sehingga disetiap
jorong dapat kita temui mesjid dan surau yang besar dan megah dengan
jamaah yang juga aktif dalam berbagai kegiatan beragama dan juga Nagari
Pandai Sikek masih menjunjung tinggi pelaksanaan dan pengamalan Adat
Salingka Nagari, dengan Falsafah “adat basandi syarak, syarak basandi
kitabullah”.
C. Pemerintahan Nagari Pandai Sikek
Wali Nagari : H. Harmen St. Rajo Malano
Ketua TP-PKK Nagari : Hj. Swita Harti
26 Berdasarkan data kantor Wali Nagari Pandai Sikek, diambil tanggal 14 Agustus 2019
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(Tim Penggerak Pembinaan kesejahteraan keluarga)
Ketua BPRN : Y. Dt. Bagindo Malano
(Badan Perwakilan Rakyat Nagari)
Ketua KAN : S. Dt. Bagindo Basa
(Kerapatan Adat Nagari)
Ketua LPM : G. Dt. Rangkayo Marajo
(Lembaga Pembangunan Masyarakat)27
D. Kondisi Sosial Budaya Nagari Pandai Sikek
a) Kependudukan
Tabel 1.
Jumlah Penduduk Nagari Pandai Sikek tahun 2018
UMUR LAKI-LAKI PEREMPUAN
0-5 tahun 247 266
6-8 tahun 193 164
9-15 tahun 333 260
16-59 tahun 1594 1695





Jumlah usia produktif lebih banyak dibandingkan dengan usia
anak-anak dan lansia. Perbandingan usia anak-anak, produktif dan lansia
adalah sebagai berikut: 18% : 69% : 13% dari 5416 jumlah penduduk




Penduduk Nagari Pandai Sikek berdasarkan tingkat kesejahteraan





Sejahtera 3 plus 47
Total 1278
Jumlah KK sejahtera 3 mendominasi yaitu 58% dari total Kepala
Keluarga, KK prasejahtera 0,2%, KK sejahtera 1 15,3%, KK sejahtera 2
22,5%, KK sejahtera 3 plus 4%,.28
c) Tingkat pendidikan
Setiap masyarakat yang ingin berkembang di segala aspek
kehidupan, pendidikan merupakan kebutuhan yang tidak boleh
28 Ibid
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ditinggalkan dan diabaikan karena maju mundurnya suatu daerah akan
banyak dipengaruhi oleh pendidikan masyarakat itu sendiri karena
pendidikan itu adalah faktor yang terpenting dalam kehidupan
masyarakat.
Untuk lebih jelasnya mengenai pendidikan yang dimiliki oleh
masyarakat Nagari Pandai Sikek dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.
Penduduk Nagari Pandai Sikek berdasarkan pendidikan29
TINGKATAN SEKOLAH JUMLAH PERSEN
Tidak Tamat SD / Belum
Sekolah
1096 20,3%
SD dan Tamat SD 1592 29%
SMP dan Tamat SMP 1214 22,2%
SMA dan Tamat SMA 1147 21,7%
Diploma / Sarjana 367 6,8%
Jumlah 5416 100%
Kesadaran tentang pentingnya pendidikan terutama pendidikan 9






Penduduk Nagari Pandai Sikek berdasarkan pekerjaan
JENIS PEKERJAAN JUMLAH PERSEN






Perangkat Desa 11 0,17%
Petani 1275 23%
Peternak 398 7,2%




Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah petani dan pengrajin
tenun. Nagari Pandai Sikek yang terletak di kaki Gunung Singgalang
menjadikan kawasan ini subur untuk lahan pertanian, sehingga Nagari
Pandai Sikek termasuk Nagari penghasil sayur/ holtikurtular. Dalam
bidang kerajinan Songket, Nagari Pandai Sikek merupakan penghasil
Songket. Nagari Pandai Sikek sudah dikenal sampai kemancanegara.
28
Tenunan Pandai Sikek banyak diminati wisatawan domestik,
mancanegara bahkan pejabat-pejabat yang ada di Indonesia maupun
mancanegara, begitu juga dengan ukiran Pandai Sikek. Keahlian
membuat ukiran dan Songket Pandai Sikek telah didapatkan secara turun
temurun sejak zaman dahulu.
e) Agama
Agama merupakan suatu hal sangat prinsipil dan agama
bagimanusia merupakan kebutuhan fitrah dan dengan beragama
manusiamemperloleh ketenangan jiwa dan merasakan nikmatnya
kehidupansebagai sarana atau jembatan untuk mengapai kehidupan yang
hakiki.
Dalam masalah Agama di Kenagarian Pandai Sikek, penduduk asli
Pandai Sikek 100% beragama Islam, hal ini dikarenakan penduduk yang
tinggal di Kenagarian Pandai Sikek ini sebagian besar adalah penduduk
pribumi.30
Penduduk Nagari Pandai Sikek sangat taat beragama, hal ini dapat
dilihat  bahwa disetiap jorong terdapat mesjid dan surau yang besar dan












Dalam kamus bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata
“kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan
jenis, melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.31Perkawinan
disebut juga “pernikahan” berasal dari kata nikah. Nikah berasal dari
bahasa arab yakni dari kata nahaka- yankihu- nikaahan-nakhan
mengandung makna nikah atau sinonimnya zawaj. Zawaj sendiri berasal
dari kata zawwaja yang diartikan jodoh atau berpasangan berlaku bagi
laki-laki dan perempuan.32 Kata zawaj diulang dalam al-Quran sebanyak
80 kali sedangkan kata nikah sebanyak 23 kali. Menurut Abdul Rahman
al-Jazairi yang dikutip dari buku Amir Syaifuddin nikah adalah senggema
atau berkumpul.33
Menurut Syara’, nikah adalah aqad antara wali dari calon isteri
dengan calon suami untuk membolehkan keduanya bergaul sebagai
suami isteri.34Aqad nikah artinya perjanjian untuk mengikatkan diri
31 Dep Dikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), cet. Ke-
3, edisi ke-2, hal. 456.
32 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat (Jakarta: Amzah, 2011) hal. 36
33 Amir Syaifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009) hal
157
34Asmin, Status Perkawinan antarAgama Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974, (Jakarta : PT. Dian Rakyat, 1986), h. 28
31
dalam perkawinan antara seorang wanita dengan seorang laki-laki. Nikah
bisa diartikan juga sebuah akad yang telah ditetapkan oleh syariat yang
berfungsi untuk memberikan hak kepemilikan bagi laki-laki untuk
bersenang-senang dengan perempuan dan menghalalkan perempuan
bersenang-senang dengan laki-laki.
Adapun tentang makna pernikahan itu secara defenitif, mazhab
yang empat mengemukakan pendapat mereka, antara lain sebagai berikut:
1. Menurut ulama hanafiyah, pengertian nikah adalah akad yang
mengakibatkan kepemilikan untuk bersenang-senang secara sadar
bagi seorang pria dengan seorang wanita terutama guna
mendapatkan kesenangan biologis.35
2. Menurut ulama malikiyah, pengertian nikah adalah suatu akad
semata-mata untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasan sesama
manusia.36
3. Menurut ulama syafi’iyah, pengertian nikah adalah suatu akad
dengan mengunakan lafal inkah atau tazwij yang menyimpan arti
memiliki atau makna yang sama dengan keduanya.37
35 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam Dalam Dunia Islam, (Jakarta :PT.
Grafindo Persada, 2004), h.  45
36 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat, (Bandung : CV. Pustaka Setia,
1999), cet. Ke-1, h. 9.
37 Muhammad Amin Suma, op. cit., h. 45
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4. Menurut Ulama Hanabilah, nikah adalah suatu akad dengan
mengunakan lafal inkah atau tazwij guna mendapatkan kesenangan
(bersenang-senag) atau makna yang sama dengan keduanya.38
b) Dasar Hukum Pernikahan
Allah telah mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang
kuat bagi kehidupan manusia karena mengandung nilai-nilai yang tinggi
dan tujuan yang baik bagi umat manusia, dan dengan adanya pernikahan
agar terwujudnya kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah.
Untuk mengetahui dasar hukum pernikahan, dapat dilihat dari dalil-
dalil nash yang dikutip dari al-Quran dan Hadis Rasulullah SAW, sebagai
berikut:
1. Sumber al-Quran
Bila ditelusuri dalam al-Quran, banyak firman Allah SWT
yang membahas tentang pernikahan, diantaranya firman Allah SWT
dalam surat ar-Rum ayat 21 yang berbunyi:
                
          
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
38Ibid.
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfiki”39
Firman Allah SWT dalam surat al-Dzariyat ayat 49 yang berbunyi:
             
Artinya: "Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.”40
Firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 1 yang berbunyi:
                    
                     
      
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.”41
39 Al-Quran dan terjemahannya, Departemen Agama RI, (Semarang: CV Toha Putra,
1989) hal. 406
40Ibid,  hal. 522
41 Ibid,  hal. 77
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Firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 3 yang berbunyi:
                 
                    

Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana
kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil,
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang
kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.”42
Firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 72 yang berbunyi:
                
                      
Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu,
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang
baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada
yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?" 43
42 Loc cit.
43 Al-Quran dan terjemahannya , Ibid,  hal. 274
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Firman Allah SWT dalam surat An-Nur ayat 32 yang berbunyi:
                
        
Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.”44
2. Sumber Hadis
Pernikahan juga merupakan sunnah Rasulullah SAW,
Rasulullah menyuruh umatnya untuk menikah sebagaimana beliau
bersabda :
 ِن َع ُد ْبَع ًِالله ِن ْبا ٍدْوُع ْسَم َلا َق : َلا َق ُلْو ُسَر ِاللهص :ا َی َر َشْعَم ِبَاب َّشلا ِن َم َعَاَطت ْسا ُمُكْن ِم
 َةَءَابلْا،ْج َّوََزَتیَْلف ُھَِّنَاف ُّضََغا ِرََصبِْلل َو ُنَصَْحا ِجْر َفِْلل . َو ْن َم ْم َل ْعَِطت َْسی ِھ َْیلََعف ِمْو َّصلِاب ُھ َِّنَاف
 َُھل ٌءاَجِو .)هاوريراخبلا٤٥ (
“Dari Abdullah Ibnu Mas’ud, ia berkata : Rasulullah SAW
bersabda, "Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah
mampu berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat
menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa
belum mampu hendaknya berpuasa, sebab ia dapat
mengendalikanmu." (HR. Bukhori)
44 Ibid,  hal. 354
45 Bukhori, ibid hal. 1293
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Pada kalimat ا َی َر َشْعَم ِبَاب َّشلا (wahai sekalian pemuda) kata
ma’syara’ adalah suatu kelompok dandapat digunakan sebagai sifat
bagi segala sesuatu. Nama ini digunakan untuk orang yang telah
baligh hingga mencapai usia 30 tahun. Pada kalimat  ِن َم َعَاَطت ْسا ُمُكْن ِم
 َةَءا َبلْا (barang siapa diantara kamu mampu baa’ah) perintah pada
hadis ini dikhususkan kepada pemuda kerena umumnya dorongan
menikah lebih banyak pada mereka dari pada orang tua. Pada kalimat
 ُّض ََغا ِر ََصبِْلل َو ُن َصَْحا ِجْر َفِْلل (menundukkan pandangan dan memlihara
kemaluan) kata aghadhdhu artinya lebih hebat dalam menundukkan
pandangan. Adapun ahshanu artinya lebih hebat dalam membentengi
diri dari perbuatan keji. Dalam kata  ِمْو َّصلِاب (berpuasa) terdapat isyarat
bahwa maksud dari puasa tersebut adalah mengurangi gejolak
syahwat.46
Hukum menikah bagi setiap orang berbeda-beda sesuai kondisinya.
Berikut ini rinciannya:
 Wajib, bagi orang yang khawatir terjerumus kedalam perbuatan
dosa, sementara ia mampu menikah.
 Haram, bagi yang belum mampu berjima’ dan membahayakan
kondisi pasangannya jika menikah.
 Makruh, bagi yang belum membutuhkannya dan khawatir jika
menikah justru menjadikan kewajiban terbengkalai.
46 Ibnu Hajaral-Asqalani, Fathul Baari jilid 25, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013) hal. 19-26
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 Sunnah, bagi yang memenuhi kriteria hadis diatas sedangkan ia
masih mampu menjaga kesuciannya.
 Mubah, bagi yang tidak memiliki pendorong maupun penghalang
apapun untuk menikah. Ia menikah bukan karena ingin
mengamalkan sunnah melainkan untuk memenuhi kebutuhan
biologisnya, sematara ia tidak khawatir terjerumus dalam
kemaksiatan.47
c) Rukun dan Syarat Sah Nikah
Untuk sahnya suatu pernikahan, harus terpenuhi terlebih dahulu
unsur-unsur yang pokok dalam pernikahan tersebut  yang di kenal dengan
rukun dan syarat.
1. Rukun Pernikahan
Ada beberapa pendapat yang ditemukan oleh ulama. Yaitu:
1) Menurut ulama Hanafiyah rukun nikah itu ialah :
نكروجاوزلادنعةیفنحلاباجیلااولوبقلاطقف٤٨
“Rukun nikah menurut Hanafiyah ialah ijab dan Kabul saja.”
2) Menurut ulama Malikiyah tentang rukun nikah ialah :
ا ا ھیناث ,ي لو اھد حا : ة سمخ حا كنلا نا كرا اود ع ا ھعبار ,جوز ا ھثلاث ,قاد صل
.ةغیصلا اھسماخ ,ةجوز٤٩
47 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, jilid 2 (Jakarta: Darul Fath, 2004) hal. 492-493
48 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuh,(Beirut : Dar Al-Fikri 1989),Juz
4,h 36
49Abdurahman al-Jaziri, Kitabul Fiqh, ‘Ala Mazahibi al-Arba’ah (Mesir: al-Maktut
Tijarah Kubra), jilid.4 hal. 12
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“Bahwa bilangan rukun nikah itu ada lima :pertama wali, kedua
mahar, ketiga calon suami ,keempat  calon istri, kelima sighat”.
3) Menurut pendapat ulama Syafi’iyah rukun nikah ialah :
 ةغیص ,نادھاش يلو ,ةجوز ,جوز : ةسمخ حاكنلا ناكرأ : اولاق: ةیعفاشلا٥٠
Syafi’iyah berpendapat “rukun nikah itu ada lima macam :
calon suami, calon istri, wali, dua orang saksi dan sighat (ijab
dan Kabul)”.
Dari beberapa pendapat di atas, dapatlah diambil kesimpulan
bahwa ulama Hanafiah, Malikiyah dan Syafi’iyah berbeda pendapat
dalam rukun nikah ini.
Menurut ulama Hanafiyah bahwa rukun nikah itu hanya ijab
dan qabul saja. Walaupun ulama Hanafiah menyatakan demikian,
tetapi di dalam ijab dan qabul tersebut sudah terdapat unsur-unsur
yang lain, (seperti mempelai  laki-laki, mempelai   perempuan, wali,
dua orang saksi) Karena tak mungkin ijab dan qabul itu di lakukan
tanpa adanya calon suami dan calon istri. Begitu juga waktu
melakukan ijab dan qabul, sudah pasti dihadiri oleh wali dan dua
orang saksi.
Menurut ulama Malikiyah Mahar merupakan  rukun nikah
yang harus ada waktu melakukan akad nikah. Tapi ulama Malikiyah
tidak memasukkan dua orang saksi dalam rukun nikah.
50Ibid
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Sedangkan menurut ulama Safi’iyah mahar itu tidak termasuk
ke dalam rukun nikah. Artinya mahar boleh menyusul setelah
dilangsungkannya  akad  nikah. Tapi ulama Syafi’iyah memasukkan
dua orang saksi itu sebagai rukun nikah.
2. Syarat-Syarat Pernikahan
Adapun syarat sah pernikahan ialah51 :
1) Adanya persaksian
2) Wanita yang dinikahi bukan mahram
3) Adanya shigat akad.
Sedangkan syarat terjadinya akad yaitu:
1) Syarat calon suami
a. Beragama Islam
b. Calon suami itu betul –betul seorang laki-laki
c. Tidak ada paksaan,
d. Tidak sedang melakukan ihram atau haji
e. Tidak sedang mempunyai istri empat.52
2) Syarat calon istri
a) Beragama Islam
b) Terang bahwa ia wanita, bukan banci
c) Halal bagi calon suami
51 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009) Hal 100
52 Abd Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat,(Bogor : Prenada Media,2003) cet ke -1,h 50
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d) Perempuan yang akan dinikahinya tidak dalam perkawinan
dan tidak dalam masa iddah
e) Atas kemauan sendiri (tidak dipaksa)








4) Dua orang saksi
a. Beragama Islam
b. Baligh dan berakal
c. Adil
d. laki-laki
e. Natiq (tidak bisu)
f. Tidak buta
g. Tidak tuli
5) Sighat (ijab qabul)
a. Antara pihak-pihak yang melakukan ijab qabul adalah
orang-orang yang cakap terhadap hukum.
53 Abd Rahman Ghazaly,op.cit.h 54
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b. Ijab dan qabul harus dalam satu majelis
c. Yang mengijab tidak menarik ijabnya sebelum terjadinya
qabul
d. Tidak boleh menggantungkan ijab dengan satu keadaan.
B. Khitbah
a) Pengertian Khitbah
Kata khitbah secara bahasa berasal dari kata ًة َبْطِخ ًة َبْطُخ ُب ُطَْخی  َب َطَخ,
sedangkan orang yang melakukan disebut ب ْیِطَخ / ٌب ِطاَخ , sebagaimana
yang dijelaskan dalam kamus Lisanul Arab, lafaz khitbah memiliki
makna yaitu permintaan kepada seorang wanita untuk menikahinya.54
khitbah / pertunangan juga mempunyai berbagai makna, diantaranya
bermaksud ucapan seseorang, permintaan perkawinan seorang laki-laki
kepada seorang perempuan, dan sebagainya.55 Khitbah juga memiliki arti
permintaan seorang laki-laki untuk menguasai seorang peremuan tertentu
dari keluarganya dan bersekutu dalam urusan kebersamaan hidup.
Secara umum pertunangan adalah suatu mukadimah atau
pendahuluan kepada ikatan perkawinan yaitu suatu akad permulaan untuk
menunjukan penerimaan dan persetujuan untuk perkawinan dari kedua
belak pihak.
54 Nurhayati Zein, Fiqh Munaqahat, (Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir Sumatera, 2015)
hal.43
55 Hertina dan Asril, Hukum Keluarga Islam Asia Tenggara, (Pekanbaru: Suska Press,
2014) Hal. 61
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b) Dasar Hukum Khitbah
Dalam al-Quran dan banyak hadis nabi yang membicarakan tentang
peminangan. Namun tidak ditemukan secara jelas dan terarah adanya
perintah atau larangan melakukan peminangan, sebagaimana perintah
untuk mengadakan perkawinan dengan kalimat yang jelas baik dalam al-
quran maupun hadis. Oleh karena itu dalam menetapkan hukumnya tidak
terdapat pendapat ulama yang mewajibkannya, dalam arti lain melakukan
khitbah hukumnya mubah.
Islam membenarkan bahwa sebelum terjadinya pernikahan boleh
diadakan peminangan (khitbah) dimana calon suami bileh melihat calon
istri dalam batas batas kesopanan islam yaitu telapak tangan dan muka
dengan disaksikan oleh sebagian keluarga dari pihak laki-laki atau pihak
perempuan, denga tujual saling kenal mengenal.
Peminangan (khitbah) seorang laki-laki kepada seorang perempuan
boleh diucapkan secara langsung maupun secar tidak langsung.
Meminang perempuan sebaiknya dengan sindiran. Dalam hal ini Allah
menegaskan dalam al-Quran surat al_baqarah ayat 235:
                    
               
                      
             
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“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-
nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan janji kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan janganlah kamu ber'azam (bertetap
hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka
takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyantun”56.
Makna ayat diatas yaitu tidak ada dosa bagi kamu meminang
wanita-wanita dengan kata sindiran serta belum mengadakan akad nikah.
Ulama Arab berselisih pendapat tentang makna ة بطخلا. Sebagian mereka
mengatakan bahwa maknanya menyebutkan atau menyaksikan.57
c) Syarat-Syarat Khitbah
Meminang maksudnya untuk mendapat atau memperoleh calon istri
yang ideal atau memenuhi syarat menurut syariat islam. Selain itu untuk
syarat-syarat wanita yang boleh dipinang yaitu :
1. Peminangan dapat dilakukan terhadap seorang wanita yang masih
perawan atau janda yang telah habis masa iddahnya.
2. Wanita yang ditalak suami yang masih berada dalam masa iddah
raj’i haram dan dilarang untuk dipinang.
56 Al-Quran dan terjemahannya, Departemen Agama RI, (Semarang: CV Toha Putra,
1989) hal.
57 Abu Ja’far Muhammad, Tafsir Ath-Thabari, jilid 4 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009) hal.
85
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3. Dilarang juga meminang seorang wanita yang sedang dalam
pinangan orang lain selama pinangan pria tersebut belum putus atau
belum ada penolakan dari pihak wanita.
4. Putusnya pinangan untuk pria karena adanya pernyataan tentang
putusnya hubungan pinangan atau secara diam-diam pria yang telah
meminang menjauhi atau meninggalkan wanita yang dipinang.
C. ‘Urf
a) Pengertian ‘Urf
Secara etimologi al-‘urf berasa dari kata yang terdiri dari huruf
‘ain, ra dan fa yang berarti kenal. Adapun secara terminologi, kata ‘urf
mengandung makna yaitu sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia dan
mereka mengikutinya dalam bentuk perbuatan yang populer diantara
mereka, ataupun suatu kata yang biasa mereka kenal dengan pengertian
tertentu, bukan dalam pengertian etimologi dan ketika mereka mendengar
kata itu mereka tidak memahaminya dengan pengertian lain.58
‘Urf atau adat juga memiliki makna yaitu sesuatu yang telh dikenal
oleh masyarakat yang merupakan kebiasaan diantara mereka baik berupa
perkataan maupun berupa perbuata. Sebagian ulama ushul menyamakan
pengertian ‘urf dengan adat. Oleh karena itu ‘urf diartikan sebagai segala
58 Abd. Rahman Dahlan, Opcit. hal..209
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sesuatu yang telah dibiasakan oleh masyarakat dan dijalankan terus
menerus baik berupa perkataan maupun perbuatan.59
Menurut Abdul Wahab Al-Khalaf, ‘urf adalah apa yang dikenal
manusia dan menjadi tradisinya, baik ucapan, perbuatan, atau pantangan-
pantangan, dan disebut juga adat. Menurut istilah ahli syara’, tidak ada
perbedaan antara syara’ ‘urf dan adat. Adat perbuatan, seperti kebiasaan
umat manusia dalam jual beli denagn tukar menukar secara langsung,
tanpa bentuk ucapan akad. Adat ucapan, seperti kebiasaan umat manusia
dalam ucapan al-walad secara mutlak berarti anak laki-laki bukan anak
perempuan dan kebiasaan mereka untuk mengucapkan kata daging
sebagai ikan.60
b) Pembagian ‘Urf
Ditinjau dari segi jangkauannya, ‘urf dibagi menjadi dua :61
1) Al-‘urf al-‘am
kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh
masyarakat dan di seluruh daerah. Misalnya, dalam jual beli mobil,
seluruh alat yang diperlukan untuk perbaikan mobil termasuk harga
jual, tanpa akad sendiri dan biaya tambahan.
59 Alaiddin Koto, Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011) Hal
103
60Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Usul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), cet.  ke-1 h.
123
61 Abd. Rahman Dahlan, loccit .hal.210
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2) Al- ‘urf al- khas
kebiasaan yang berlaku di masyarakat dan di daerah tertentu.
Misalnya, kebisaan masyarakat Jambi menyebut kalimat “satu
tumpuk tanak” untuk menunjukkan pengertian luas tanah 10 x 10 M.
Ditinjau dari segi keabsahan, ‘urf dibagi menjadi dua :62
1) Al-‘urf ash-Shahihah
kebiasaan yang berlaku di masyarakat yang tidak bertentangan
dengan nash (ayat atau hadist), tidak menghilangkan kemaslahatan
mereka, dan tidak sampai mengahalalkan yang haram dan
sebaliknya. Misalnya, dalam masa pertunangan pria memberikan
hadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini tidak dianggap sebagai
mas kawin.
2) Al- ‘urf al- fasid
Kebiasaan yang berlaku dimasyarakat yang bertentangan
dengan dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam
syara’. Misalnya,  kebiasaan yang berlaku pada pedagang dalam
menghalalkan riba, seperti peminjaman uang sesama pedagang.
Ditinjau dari segi objeknya, ‘urf dibagi menjadi dua :
1) Al-‘urf al-lafdzi
Kebiasaan masyarakat dalam menggunakan lafal/ungkapan
tertentu dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga suatu unkapan
62 Ibid
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itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.
Misalnya kata daging yang berarti daging sapi, padahal kata daging
mencakup kepada seluruh daging yang ada.
2) Al-‘urf al-amali
Kebiasaan masyaraka yang berkaitan dengan perbuatan biasa
atau muamalah keperdataan. Yang dimaksud dengan perbuatan yang
biasa adalah perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka
yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain, seperti kebiasaan
masyarakat dalam memakai pakaian tertentu dalam acara khusus.
c) Kedudukan ‘Urf sebagai Dalil Syara’
Pada dasarnya semua ulama menyepakati kedudukan al-‘urf ash-
shahihah sebagai salah satu dalil syara’. Akan tetapi diantara mereka
terdapat perbedaan pendapat dari segi intensitas penggunaannya sebagai
dalil. Dalam hal ini ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah adalah yang
paling banyak menggunakan al-‘urf sebagai dalil, dibandingkan dengan
ulama Syafiiyyah dan Hanabillah.63
Adapun kehujjahan ‘urf sebaga dalil syara’ didasarkan atas
argumen-argumen berikut:
1) Firman Allah pada surat al-A’raf ayat 199 :
            
63 Ibid hal. 112
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“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.”64
Melalui ayat diatas Allah memerintahkan kaum muslimin untuk
mengerjakan yang ma’ruf. Sedangkan yang disebut sebagai ma’ruf itu
sendiri ialah yang dinilai sebagai kaum muslimin kebaikan, dikerjakan
berulang-ulang, dan tidak bertentangan dengan watak manusia yang
benar, dan yang dibimbing oleh prinsip-prinsip umum.
2) Ucapan sahabat Rasulullah: Abdullah bin Mas’ud
 َف اَمَو َنَسَح ِالله َدْنِع َُوَھف ًانَسَح َن ْوُِملْسُمْلا ُهاَر اَم ُئْیَس ِالله َدْنِع َُوَھف ًائْیَس َن ْوُِملْسُمْلا ُهاَر
“Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik
disisi Allah dan sesuatu yang mereka nilai buruk maka ia buruk
disisi Allah.”65
Ungkapan Abdullah bin Mas’ud diatas baik dari segi redaksi
maupun dari segi maksudnya, menunjukkan bahwa kebiasaan-
kebiasaan baik yang berlaku diatas masyarakat muslim yang sejalan
dengan tuntutan umum syariat islam, adalah juga merupakan sesuatu
yang baik disisi Allah. Sebaiknya, hal-hal yang bertentangan dengan
kebiasaan yang dinilai baik oleh masyarakat, akan melahirkan
64 Al-Quran dan terjemahannya, Departemen Agama RI, (Semarang: CV Toha Putra,
1989) hal. 177
65 Abd. Rahman Dahlan, Opcit. hal.212
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kesulitan dan kesempitan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal
dalam pada itu, Allah berfirman dalam surat al-Maidah ayat 6:
                    
      
“Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu,
supaya kamu bersyukur.”66
Berdasarkan dalil-dalil kehujjahan ‘urf di atas sebagai dalil hukum,
maka ulama terutama ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah merumuskan
kaidah hukum yang berkaitan dengan al-‘urf diantaranya. Adat kebiasaan
dapat dijadikan hukum 67:
1.  ُةَم َّكَحُم ُةَداَعلا
“Adat kebiasaan dapat menjadi hukum.”
2. يِعْرَش لِْیلَدب ُِتبَاث ِفْرُعْلِاب ُتبَاثلا
“Yang berlaku berdasarkan ‘urf (seperti) berlaku berdasarkan dalil-
dalil syara.”
3.  ِصَّنلِاب ِِتباَّثلاك ِفْرُعْلِاب ُتبّاثلا
“Yang berlaku berdasarkan ‘urf seperti berlaku berdasarkan nash.”
4. اِِھبَدَرَواَم ُّلُك اَض َلاَو َاَقلْطُم عْرَّشل ِفْرُعلا ىِلا ِھِْیف ُعِجَْری ِةَغُّللا ِيف َلاَو ِھِْیف َُھل ِطب
66 Al-Quran dan terjemahannya, Departemen Agama RI, (Semarang: CV Toha Putra,
1989) hal. 109
67 Abd. Rahman Dahlan, Opcit. hal.213
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“Semua ketentuan syara’ yang bersifat mutlak dan tidak ada
pembatasan didalamnya, dan juga tidak ada pembatasan dari segi
kebahasaannya, maka pemberlakuannya dirujukkan kepada ‘urf.”
d) Syarat-syarat ‘Urf
Islam datang dengan seperangkat norma syara’ yang mengatur
kehidupan muamalah yang harus dipatuhi umat Islam. Sedangkan dalam
masyarakat juga berlaku norma yang mengatur kehidupan mereka yang
telah berlangsung lama yang disebut dengan adat. Adat tersebut diterima
dari generasi sebelumnya dan diyakini serta dilaksanakan oleh umat
dengan anggapan bahwa adat tersebut baik untuk mereka. Namun, tidak
semua adat selaras dengan syari’at. Ada beberapa adat yang bertetangan
dengan syari’at yang datang kemudian. Adat yang bertentangan itu
dengan sendirinya tidak mungkin dilaksankan oleh umat Islam secara
bersamaan dengan hukum syara’. Pertemuan adat dengan syari’at,
menyebabkan perbenturan, penyerapan, dan pembauran antara keduanya.
Dalam hal ini yang diutamakan adalah proses penyeleksian adat yang
dipandang masih diperlukan untuk dilaksanakan. Adapun yang dijadikan
pedoman dalam menyeleksi adat lama itu adalah kemaslahatan. Adapun
adat yang dapat dijadikan sebagai ‘urf shahih dan dapat dijadikan sumber
hukum adalah adat yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut68:
68 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh I (Jakarta, Logos Wacan, 1997) hal. 143-144
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1. Adat yang hendak dijadikan hukum adalah ‘adat yang jam’iyyah,
yakni merupakan kebiasaan yang dilakukan sekelompok orang
secara berulang-ulang. Jika masih bersifat fardiyah atau kebiasaan
yang dilakukan oleh individual saja, maka tidak bisa dijadikan
penetapan hukum.
2. Adat istiadat yang ditentukan sebagai hukum harus lebih dahulu ada
sebelum adanya kasus. Jadi bukan ‘adat yang datang kemudian.
3. ‘Urf tidak bertentangan dengan nash , sehingga menyebabkan hukum
yang dikandung nash itu tidak bisa ditetapkan. ‘Urf seperti ini tidak
dapat dijadikan dalil syara’, karena kehujjahan ‘urf dapat diterima
apabila tidak ada nash yang mengandung hukum permasalahan yang
dihadapi.
4. Harus berdasarkan pandangan masyarakat setempat dan masyarakat
secara umum bahwa penetapan hukum atau penyelesaian kasus
hukum yang dimaksud adalah baik. Artinya adat istiadat tersebut
harus diyakini dan dipandang baik oleh orang kebanyakan. Jika
dipandang buruk, sekalipun sudah menjadi adat istiadat secara turun
temurun, maka hal itu tidak dibenarkan.
5. Belum ada Nash atau ketentuan yang mengikat yang menetapkan
masalah tersebut. Maka masalah tersebut diselesaikan dengan





Tradisi uang panjapuik merupakan tradisi yang sudah ada sejak dahulu,
tradisi tersebut tetap dilaksanakan oleh masyarakat pandai sikek hingga
sekarang. Dalam prakteknya tradisi uang panjapuik merupakan salah satu
tanda bagi keluarga laki-laki ketika anaknya dijemput oleh pihak perempuan
bahwa anak laki-laki mereka akan tinggal di rumah keluarga perempuan.
Memberikan uang panjapuik merupakan suatu keharusan bagi pihak
perempuan, pemberian tersebut menandakan mereka telah menggunakan adat
atau beradat.. Uang yang telah diberikan nantinya akan dibagikan kepada
bapak (sumando) yang telah hadir pada saat manjapuik marapulai sebagai
bentuk ucapan terimakasih karena telah membesarkan laki-laki yang menjadi
suaminya. Namun tak jarang pula uang panjapuik yang diterima juga
dipergunakan untuk hal lain yang lebih bermanfaat seperti meringankan
beban keluarga yang membutuhkan dalam kaum laki-laki tersebut, atau
dipergunakan untuk hal yang bermanfaat lainnya. Ketika tradisi tersebut tidak
dilaksanakan maka laki-laki tersebut akan ditinggalkan, tidak akan
diperhitungkan oleh kaumnya. Begitu juga dengan istrinya, akan diasingkan
dari kaum laki-laki,  bahkan masyarakat ketika ia berada di Pandai sikek
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pernikahan, jika diqiyaskan tradisi uang panjapuik dengan pelaksanaan
khitbah dalam Islam. Pelaksanaan khitbah tidak dijelaskan secara rinci dalam
nash, namun dikembalikan pada ‘urf yang berlaku di masyarakat. Islam tidak
melarang peminangan dilakukan oleh perempuan, demikian juga Islam tidak
melarang tradisi tradisi uang panjapuik yang dilakukan di Pandai Sikek.
Namun dalam pemberian sanksi dalam tradisi ini bertentangan dengan syariat
yang menyuruh untuk menjaga silaturrahmi. Pemberian sanksi berupa
pengasingan atau  tidak dianggap bisa membuat silaturrahmi terputus, maka
pemberian sanksi ini tidak dibenarkan.
B. Saran
Bagi tokoh adat di Kenagarian Pandai Sikek sebaiknya pada pemberian
sangsi untuk orang yang tidak melaksanakan tradisi tersebut dikembalikan
kepada ninik mamak dari laki-laki tersebut, karena sangsi berupa pengasingan
secara tidak langsung dapat memutus silaturrahmi.
Bagi masyarakat Pandai Sikek hendaknya terus berupaya untuk
mempertahankan tradisi uang panjapuik, karena banyak kemaslahatan yang
ada pada tradisi ini, terdapat juga nilai-nilai keislaman dari pelaksanaannya.
Selanjutnya sebagai upaya dalam menjaga dam melestarikan adat
Minangkabau.
Bagi tokoh agama dan tokok masyarakat yang paham dan mengerti
dengan tujuan dan pelestarian tradisi ini, hendaknya memberikan penjelasan
mengenai pandangan Islam terhadap praktek tradisi uang panjapuik.
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